






A. Latar Belakang 
Kesejahteraan spiritual (spiritual well-being) dinyatakan oleh Ellison 
sebagai hubungan antara individu dan pencipta yang bergantung pada 
pengembangan diri yang dilakukan oleh individu tersebut, dimana hal ini berasal 
dari pengalaman hidup yang dialami. Pengembangan diri tersebut dapat dilakukan 
dengan cara meditasi atau proses perenungan yang diharapkan dapat mencapai 
keadaan atau kondisi bahagia yang dirasakan secara internal (Kurniawati, 2015). 
Proses perenungan untuk mencapai keadaan tersebut berhubungan dengan 
eksistensi manusia dimana ia selalu mencari jawaban atas pertanyaan fundamental 
mengenai pencarian asal mula manusia, pencarian identitas diri, dan tujuan 
hidupnya di bumi. Disisi lain, agama juga sering dihubungkan dengan hal-hal 
yang berkaitan dengan eksistensi manusia seperti makna hidup, penderitaan, 
kematian, dan lain lain, sehingga dalam proses pencarian jawaban tersebut kerap 
kali seseorang merubah keyakinan beragamanya demi pemenuhan kebutuhan 
spiritualnya berupa pemaknaan diri, identitas, dan tujuan hidupnya 
(Charoenwong, Chirawatkul, & Manderson, 2015). 
Perubahan agama yang paling banyak terjadi ialah perubahan seseorang 
kepada agama Islam. Berdasarkan Pew Research Center (2017), Islam merupakan 





Islam selama tahun 2015 ialah 1,8 milyar penduduk atau 24% dari total penduduk 
dunia. Walaupun Islam sebagai agama dengan populasi terbesar kedua setelah 
Kristen, namun Islam merupakan agama dengan peningkatan populasi terbesar.  




















Kristiani 2.276.250.000 31,2% 3.054.460.000 31,8% 778.210.000 
Islam 1.752.620.000 24,1% 2.987.390.000 31,1% 1.234.770.000 
Unaffiliated 1.165.020.000 16% 1.202.300.000 12,5% 37.280.000 
Hindu 1.099.110.000 15,1% 1.392.900.000 14,5% 293.790.000 
Buddha 499.380.000 6,9% 461.980.000 4,8% -37.400.000 
Folk 
religions 
418.280.000 5,7% 440.950.000 4,6% 22.670.000 
Agama lain 59.710.000 0,8% 59.410.000 0,6% -290.000 
Yahudi 14.270.000 0,2% 16.370.000 0,2% 2.100.000 
Dunia 7.284.640.000 100% 9.615.760.000 100% 2.331.120.000 
 
Pada tabel diatas dapat diperkirakan jumlah pemeluk Islam (3 milyar atau 
31% dari populasi) dan Kristen (3 milyar atau 31% dari populasi) pada tahun 
2060 akan sama (Pew Research Center, 2017). Jika setelah tahun 2060 
peningkatan agama Islam tetap bertahan, maka dapat diperkirakan bahwa Islam 
akan menjadi agama dengan populasi terbanyak di dunia.  
Bertambah dan berkurangnya populasi umat beragama dapat disebabkan 
oleh adanya perpindahan agama oleh individu. Menurut Pew Research Center 
pada kurun tahun 2015 hingga 2020 Islam diperkirakan kehilangan 880 ribu 
muslim yang murtad ke agama lain. Walaupun demikian, Islam merupakan ketiga 
terbanyak yang menerima orang yang pindah agama setelah unaffiliated (terdiri 





perubahan kumulatif karena perpindahan agama pada kurun tahun 2015 hingga 
2020. 







Unaffiliated 12.220.000 4.640.000  +7.570.000 
Islam 1.300.000 880.000     +420.000 
Folk religions 760.000 410.000     +350.000 
Agama lain 370.000 130.000     +240.000 
Hindu 30.000 30.000       <10.000 
Yahudi 40.000 80.000 -40.000  
Buddha 470.000 830.000 -370.000  
Kristiani 4.960.000 13.140.000 -8.180.000  
 
Perpindahan keyakinan pada agama Islam juga banyak terjadi di 
Indonesia. Berdasarkan data dari Mualaf Center Indonesia, jumlah penduduk 
Indonesia yang mengalami perpindahan keyakinan pada agama Islam dalam 
kurun waktu 11 bulan pada tahun 2017 terbagi sebagai berikut. 
Gambar 1. Mualaf di Indonesia Tahun 2017 Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa orang yang berpindah 






































perempuan yang lebih sedikit ini justru lebih banyak yang istiqamah dalam 
belajar dibandingkan dengan mualaf laki-laki (Mualaf Center Indonesia, 2017). 
 
Gambar 2. Mualaf di Indonesia Tahun 2017 Berdasarkan Pendidikan 
 
Mayoritas perpindahan pada agama Islam di bulan Juni hingga Agustus 
ialah berasal dari jenjang pendidikan Strata 1 dikarenakan sebagian besar dari 
mereka melakukan riset tentang Islam. Disisi lain, terjadi peningkatan mualaf di 
jenjang SD hingga SMP secara bertahap, dimana sebagian besar dari mereka 
mengakui perpindahannya bersamaan dengan anggota keluarga lainnya (Mualaf 
Center Indonesia, 2017). 
Keputusan untuk berpindah kepada agama Islam karena keinginan dan 
keyakinan sendiri tidak sedikit dijumpai, dimana hal tersebut kerap terjadi pada 
mahasiswa maupun remaja. Remaja menilai agama adalah sumber dari 
rangsangan emosional dan intelektual. Remaja tidak ingin menerima agama begitu 
saja sebagai doktrin, namun lebih berdasarkan pengertian intelektual, juga 
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2016). Keputusan bermualaf merupakan suatu hal yang menarik untuk digali lebih 
mendalam, terutama pada mahasiswa yang rata-rata berada pada usia remaja 
hingga dewasa awal, dimana pada usia ini kehidupan menjadi semakin kompleks 
dengan tugas perkembangan yang ditempuh (Santrock, 2002). 
Beberapa hal yang melatar belakangi remaja untuk berpindah agama 
kepada Islam diantaranya ialah ketidakyakinan dengan konsep ketuhanan trinitas 
serta ketertarikan terhadap buku-buku Islam yang membahas tentang keluarga, 
wanita, cara berpakaian dan bergaul, lalu membandingkannnya dengan kehidupan 
yang dijalani oleh individu itu sebelumnya. Penyebab lainnya ialah kebingungan 
mengenai persoalan sains, geografi dan penciptaan alam semesta, sehingga 
individu mulai mencari kebenaran dari hal tersebut dalam al kitab. Namun 
beberapa ayat dalam al kitab masih belum menjawab kebingungan individu 
tersebut sehingga tertarik untuk mencarinya di dalam Al-Qur’an. Ketika 
menemukan jawaban atas kegelisahannya, hal tersebut yang mendorongnya untuk 
memilih agama Islam (Muhdhori, 2015).  
Perpindahan agama kerap kali tidak berjalan sebagaimana mestinya, 
dimana  tidak tercapainya keadaan sejahtera yang diharapkan sehingga 
menjadikan seseorang yang telah berpindah pada agama Islam, atau yang sering 
disebut sebagai mualaf, memilih untuk kembali kepada ajaran agama yang 
diyakini sebelumnya. Salah satu fenomena yang terjadi ialah murtadnya salah satu 
artis mualaf. Artis ini pada mulanya beragama Kristen dan berpindah pada Islam 
ketika menikah dengan suaminya. Namun hubungan keduanya berakhir pada 





memutuskan untuk berpindah kembali pada agamanya semula yaitu Kristen 
(Suprapto, 2016). 
Terjadinya perpindahan agama pada agama Islam di Indonesia tidak 
merata di setiap daerah. Sebaliknya, di daerah tertentu banyak dijumpai pindahnya 
seseorang dari agama Islam yang sering dikenal dengan istilah murtad. Murtad 
dalam istilah Islam berarti meninggalkan atau keluar dari agama Islam dan 
memeluk agama lain. Murtad bisa melalui perkataan atau melalui perbuatan dan 
kepercayaan atau keyakinan hati (Wikipedia, 2018). Murtadnya seseorang kerap 
kali dijumpai di daerah Surakarta. Berdasarkan dinas kependudukan dan catatan 
sipil pada tahun 2016, hampir 10 orang murtad setiap harinya (Aan, 2016). 
Tingginya angka muslim yang murtad di Surakarta disebabkan oleh faktor 
pernikahan dan ekonomi. Lemahnya ekonomi individu dijadikan sebagai celah 
oleh para penggerak kristenisasi dengan membagikan sembako pada warga. 
Bujukan dari luar diri yang terkadang membawa seseorang terpengaruh pada 
tindakan konversi (pindah) agama. Adanya bujukan tersebut menjadikan 
seseorang yang memiliki kepribadian dan keyakinan yang lemah akan mudah 
terbawa. Kondisi ini terjadi pada warga di Kampung Sewu, Kelurahan Jebres, 
Surakarta, dimana dari 250 keluarga muslim di kampung ini murtad hingga hanya 
menyisakan 32 keluarga (Anto, 2016). 
Perpindahan (konversi) agama tidaklah mudah untuk dilakukan 
dikarenakan seseorang harus melepaskan keyakinan sebelumnya dan berpindah ke 
keyakinannya yang baru meski hal tersebut telah didasari atas hal-hal yang 





menimbulkan konflik-konflik diri, keluarga, teman atau kerabat dekat dari 
individu yang melakukan perpindahan agama tersebut. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan pada mualaf di Yogyakarta, dinamika psikologis 
individu yang melakukan perpindahan agama sebagian besar mengalami konflik 
fisik dan batin seperti dipukul oleh anggota keluarga, pakaian dibakar dan tidak 
diperbolehkan masuk ke dalam rumah. Konflik lain yang dirasakan yaitu individu 
merasa ketakutan untuk mengungkapkan keyakinannya sebagai seorang muslim 
sehingga menyebabkan individu tersebut masih menyembunyikan keyakinannya 
yang baru terhadap keluarga (Muhdhori, 2015). 
Disisi lain, terdapat dampak positif yang dirasakan oleh seseorang yang 
berpindah kepada agama Islam. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ciri 
positif yang digambarkan mualaf wanita adalah bahwa Islam membuat mereka 
merasa tenang, dimana mereka melihat Islam sebagai agama yang damai, serta 
berkomitmen untuk terus mengikuti ajaran Muhammad SAW dan menjalani 
kehidupan dengan damai. Aspek positif lain yang dirasakan adalah rasa solidaritas 
yang kuat. Mereka merasa bahwa orang Muslim lainnya seolah-olah menjadi 
keluarga yang dapat memberikan dukungan emosional (Bourjolly, Sands, & Roer-
Strier, 2013). Hal serupa juga digambarkan oleh hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa timbulnya rasa bahagia secara internal pada mualaf wanita 
dalam kaitannya dengan ajaran Islam. Mereka merasa bahwa mereka telah 
menerima tanggung jawab pribadi yang lebih besar melalui komitmen untuk 
mengikuti ajaran Islam, dan merasa damai ketika mendengarkan atau membaca Al 





telah diampuni. Selain itu, timbulnya rasa syukur karena pakaian syar’i yang 
mereka kenakan melindungi mereka dari pelecehan dan kejahatan. (Charoenwong, 
Chirawatkul, & Manderson, 2015). 
Perpindahan agama menunjukkan bahwa manusia berusaha meraih 
identitas diri dan tujuan hidup melalui ajaran baru dari agama yang dipilihnya 
untuk mencapai keadaan sejahtera.  Dengan adanya keadaan sejahtera, seseorang 
dapat menghindarkan diri dari ketidaknyamanan hidup seperti rasa cemas, rasa 
bersalah, marah, dengki, pikiran negatif, rasa berdosa dan ketakutan di dalam 
dirinya. Dari paparan diatas menimbulkan pertanyaan “bagaimana kesejahteraan 
spiritual pada orang yang mengalami konversi agama?” 
 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran 
kesejahteraan spiritual pada orang yang mengalami konversi agama. 
 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
informasi ilmiah dalam Psikologi Positif dan Psikologi Islam, khususnya yang 







2. Manfaat Praktis 
Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat menjawab 
kesejahteraan spiritual pada orang yang mengalami konversi agama. Hasil 
penelitian ini dapat berguna bagi orang yang mengalami konversi agama 
dalam menilai kesejahteraan spiritualnya, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas hal tersebut di dalam dirinya sendiri. 
  
